BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
(KBKr) dengan Metode Praktikum Menggunakan Local Material

Sebelum pembelajaran hidrolisis dengan metode igueit dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan pengembangkan prosedaktipum untuk mendapatkan
hasil yang optimal. Pengembangan prosedur praktitensebut didasarkan pada
beberapa aspek, yaitu : kemudahan pengerjaan, lgeankvaktu, ketersediaan alat
dan bahan, keekonomisan alat dan bahan, serta ukémesdengan tujuan
praktikum. Prosedur praktikum yang telah dioptisesi dituangkan dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa (LKS). Prosedur praktikum tetgetibuat sedemikian rupa
sehingga dapat membantu menggali keterampilankiekpitis siswa.

Sub indikator keterampilan berpikir kritis yang eikbangkan dalam
penelitian ini meliputi lima sub indikator. Kelimaub indikator KBKr yang
dikembangkan tersebut dapat dilihat pada Tabel 8uh indikator KBKr yang
dikembangkan dalam pembelajaran ini, dipilih seslemigan konsep-konsep yang
ada dalam pokok bahasan hidrolisis, yaitu dibgiada penentuan sifat garam dan

pengelompokkan garam yang terhidrolisis.
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Tabel 4.1. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Hidrolisis
melalui M etode Praktikum

No Kelompok Indikator Sub Indikator
1 | Memberikan Memfokuskan Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan merumuskan pertanyaan
sederhana
2 | Membangun Mengobservasi dan | Melaporkan hasil
keterampilan mempertimbangkan | observasi
dasar laporan observasi
3 | Menyimpulkan Membuat dan Menarik kesimpulan dari
menentukan hasil hasil menyelidiki
pertimbangan
4 | Memberikan Mendefinisikan istilah | Bertindak dengan
penjelasan lanjut | dan memberi penjelasan lebih
mempertimbangkan | lanjut
suatu definisi
5 | Mengatur strategi| Menentukan suatu Merumuskan solusi
dan taktik tindakan alternatif

pembelajaran dilaksanakan, pada saat pengerjaandaK$uga pada saat tes soal

Proses pengembangan kelima sub indikator KBKr ilakdkan pada saat

KBKr yang diberikan kepada siswa. Sebelum pembeajani dilaksanakan,

terlebih dahulu siswa diberikan soal tes KBKr danguasaan konsep sebagai

pretes untuk mengetahui kemampuan awal dari tiagwasi kemudian guru

memberikan arahan mengenai hal-hal mendasar yarigita®m dengan proses
pelaksanaan praktikum, setelah
mengenai materi-materi prasarat penunjang pembatajaidrolisis agar konsep-

konsep berikutnya lebih mudah untuk diterapkan, agnk mengkondisikan siswa

agar siswa lebih siap mengikuti pembelajaran.

itu guru memberiketerapa pertanyaan
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Selama pembelajaran dengan metode praktikum dilaksa, siswa
dibimbing agar dapat melakukan praktikum denganabefuru mengarahkan
siswa agar mampu memecahkan permasalahan yan@glihzatla saat praktikum
oleh siswa itu sendiri. Siswa juga diajak untukpider mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil praktikum. Gurupun menustswa saat mengerjakan
LKS yang diberikan.

Setelah pembelajaran dilakukan, kemudian siswailldre soal KBKr dan
soal penguasaan konsep kembali sebagai postedaugrdiketahui perkembangan
dari KBKr dan penguasaan konsep siswa setelahuttiéak pembelajaran dengan

metode praktikkum tersebut.

B. Pengembangan KBKr Siswa pada M asing-masing Sub I ndikator
Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada mgasiasing sub
indikator, dapat dilihat dari kenaikan skor priteen postes melalui nilai N-Gain

pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Nilai N-Gain dari Masing-masing Sub Indikator KBKr

Keterangan :

Mengidentifikasi atau merumuskan pertany
Melaporkan hasil observ:

Menaik kesimpulan dari hasil menyelic
Bertindak dengan memberi penjelasan lebih Ii
Merumuskan solusi alterna

grwNPE

Dari gambar 4.1. tersebut dapat diketah-Gain dari sub indikator kesa
yaitu mengidentifikasi atau merumuskan pertanydamapai sebesar 23.4%, hal
menunjukkan bahwa pencapaian peningkatan keteramiérpikir Kkritic siswa
pada sub indikator tersebut rendah. Pada sub todik&dua, yaitu melaporke
hasil observasi, nilai pencapaial-Gainnya didapatkan sebesar 43.2%, itu be
kriteria peningkatan pada sub indikator kedua Eulasg, sama halnya denc
indikator ketiga, yaitu menarik kesimpulan dari hasil menykijgpencapaian nile
N-Gainnya adalah sebesar 32.5% dan termasuk pa@aikredang. Sedangk
pada sub indikator keempat dan kelima, yaitu beain dengan memberik

penjelasan lebih lanjut dan meruskan solusi alternatif, keduanya menunjuk
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kriteria N-Gain yang sama-sama rendah, dengan NH&@ain masing-masing dari
sub indikator adalah sebesar 18.7% dan 19.1%.

Berdasarkan pada Gambar 4.1. pula dapat diketadtuivd sub indikator
keterampilan berpikir kritis yang banyak mengalapeningkatan adalah sub
indikator yang kedua, yaitu melaporkan hasil obagrvSedangkan sub indikator
yang sedikit mengalami peningkatan adalah sub a@tdikyang keempat, yaitu
bertindak dengan memberi penjelasan lebih lanjuka Jdilihat dari segi
pemahamanya, sub indikator bertindak dengan mekarepenjelasan lebih lanjut
merupakan sub indikator yang lebih tinggi tingk@&mahamannya dibandingkan
dengan sub-sub indikator lainnya. Untuk bertindak chemberikan penjelasan lebih
lanjut, siswa dituntut untuk menguasai dan memahkomsep sehingga siswa
mampu untuk bertindak dan memberikan penjelasah lahjut terhadap apa yang
menjadi permasalahannya. Selain itu juga soal-saalg diberikan pada sub
indikator bertindak dengan memberikan penjelashiin I@njut tergolong pada soal
yang panjang, sehingga siswa kurang mampu untulcenea soal tersebut dengan
baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancada piswa sebagai berikut:

P :“Soal manakah menurut Anda yang paling sukasfiddpa?”

S1 :*no 10 dan no 8. Soalnya panjang-panjang.”

S2 :“no 8 bu, isinya hampir sama semua, jadi kelketan panjang bu.”

S3 :"nol, karena saya kekecoh antara indikatoegagnubahannya. Sama
no 8 bu, soalnya kepanjangan jadi bingung.”

Kedua hal tersebut (panjangnya soal dan tingkagexh option) dapat menjadi
penyebab rendahnya tingkat pencapaian pengembdetgzrampilan berpikir kritis

pada sub indikator bertindak dengan memberikaretsesgn lebih lanjut.
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Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswaapadp sub indikator

dapat dilihat melalui analisis persentase pretes mistes yang ditunjukkan pada

Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2. Kriteria Tingkat Pengembangan KBKr Siswa pada Tiap Sub

Indikator
Sub Pretes Postes % Rata-rata pretes Kriteria
Indikator | 96 Skor | Kriteria | % Skor | Kriteria dan postes
1 38.9 | Kurang 53.2 | Cukup 46.05 Cukup
2 23.6 | Kurang 56.95| Cukup 40.275 Cukup
3 42.35 | Cukup 61.1| Baik 51.725 Cukup
4 36.8 | Kurang 48.6 | Cukup 42.7 Cukup|
5 45.15 | Cukup 55.6| Balk 50.375 Cukup
Rata-rata 37.36 | Kurang | 55.09 | Baik 46.225 Cukup
Keterangan :
1. Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan
2. Melaporkan hasil observasi
3. Menaik kesimpulan dari hasil menyelidiki
4. Bertindak dengan memberi penjelasan lebih lanjut
5. Merumuskan solusi alternatif
Dari tabel tersebut dapat diketahui, bahwa katempeningkatan

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswaasedeseluruhan mengalami
peningkatan, namun peningkatan yang dicapai diii rata-rata pretes dan postes
siswa tergolong pada kriteria cukup.

Sutrisno (2008) berpendapat bahwa latihan rutirgydilakukan siswa akan
berdampak pada efisiensi dan otomatisasi keterampgrpikir yang telah dimiliki
siswa. Oleh sebab itu pengembangan keterampilapikivekritis yang masih
rendah dapat diantisipasi dengan memberikan latdtdran soal dan pembiasaan
siswa agar dapat memecahkan permasalahannya ssssdiring mungkin. Karena
keterampilan berpikir kritis siswa tidak dapat langg diukur kenaikannya hanya

dalam satu kali pembelajaran. Adanya pembiasa@mafatatinan tersebut dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa,rédfea sama halnya dengan
keterampilan yang lain, dalam keterampilan berpswa perlu mengulang untuk
melatihnya, meskipun sebenarnya keterampilan berpik sudah merupakan
bagian dari cara berpikirnya. Oleh sebab itu dipema guru mampu untuk
sesering mungkin - memberikan latihan kepada siswaa gmengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswanya sehingga jaimtlan macam dari kemampuan

berpikir kritis siswa dapat berkembang lebih banhaak

C. Pengembangan KBKr pada Setiap Kategori Siswa
Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswaise&eseluruhan dapat
dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabe 4.3. Pengembangan KBKr pada Seluruh Siswa

% Rata-r ata Skor

Pretes Postes
37.4 54.2 0.268 26.8

N- Gain % N-Gain

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilda-rata siswa secara
keseluruhan dari pretes ke postes mengalami peatingk Peningkatan tersebut
ditafsirkan dari hasil nilai N-Gain, yaitu sebe28ér8% dan termasuk pada kategori
rendah. Meskipun demikian, hal tersebut tetap mielkan bahwa pembelajaran
dengan metode praktikum dapat meningkatkan kemampeagpikir kritis siswa
secara keseluruhan.

Sedangkan data pengembangan keterampilan berpiisr siswa pada tiap
kategori siswa (tinggi, sedang dan rendah) dapiiatipada Gambar 4.2 berikut

ini.
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u Pretes

Nilai Persentase

m Postes

Tinggi Sedang Rendah

Kategori Siswa

Gambar 4.2. Pengembangan KBKr pada Tiap Kategori Siswa

Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa nil@igs dan postes keti
kategri siswa secara keseluruhan mengalami peningkéi@ik itu pada sisw
kategori tinggi, sedang maupun rendah. Untuk memgetseberapa besarn
peningkatan yang dialami, maka dapat diketahui daitai N-Gainnya.
Perbandingan NGain dari tiap kategoriiswa dapat dilihat pada Gambar -

berikut ini.
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Gambar 4.3. Perbandingan Nilai N-Gain pada Tiap Kategori Siswa

Dari gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa h-Gain untuk siswa
kategori tinggi sebesar 40%, nilai-Gain tersebut dapat ditafsirkan bah
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada sisgategori tinggi adalah sedar
Pada siswa kategoti sed nilai N-Gain yang didapatkayaitu sebesar 24.7%an
termasuk ke dalam kategori peningkatan rendah. idesknilai penafsiran -Gain
dari kategori sedang ini adalah rendah, namun te¢agbelajaran dengan metc
praktikum dapat meningkatkan keterampiberpikir kritis siswa

Sedangkan pada kategori siswa rendah nil-Gain yang didapatka
sebesar 27.3% yaitu termasuk dalam kategori peatagkrendah. Sama haln
dengan penafsiran-Gain pada kategoti siswa sedang yaitu menunjukiesegri
peningkatarrendah. Namun jika dibandingkan peningkatan aritatagori siswe
sedang dan kategori siswa rendah, peningkatanakepdan berpikir kritis sisw

kategori rendah lebih tinggi dari pada siswa denkmtegori sedang. Hal tersel
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terjadi karena pada siswa kategori sedang, raapahingkatan dari pretes ke
postes tidak begitu besar bila dibandingkan demgtmrata peningkatan prites dan
postes siswa kategori rendah, sehingga nilai N+@&aipun dapat berpengaruh.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswaatagilihat melalui
analisis persentase rata-rata skor total dari préde postes yang didapatkan dari
tiap kategori siswa (tinggi, sedang, dan rendahlperl 4.4. menunjukkan nilai rata-
rata pretes dan postes siswa pada tiap kategaa.sis

Tabed 4.4. Kriteria Tingkat Pengembangan KBKr Siswa pada Tiap

Kategori Siswa
Siswa % Skor Kriteria | % Skor | Kriteria gﬁggg: NIEE
Tinggi 50 Cukup 70 Baik 60 Cukup
Sedang 41.2 Cukup 55.7 Cukup 48.4% Cuky
Rendah 11.7 Sangat 35.8 Kurang 23.75 Kurang
Kurang
Rata-rata 34.3 Kurang 53.8 Cukup 44.05 | Cukup

Dari tabel tersebut dapat diperoleh informasi babisawa dengan kategori
tinggi menunjukkan peningkatan pengembangan kefglamberpikir Kkritis dari
cukup menjadi baik. Sama halnya dengan siswa @ategndah, pada siswa
kategori rendah ini pengembangan keterampilan kiergiitis siswa mengalami
peningkatan pula, yaitu dari kriteria sangat kuramgnjadi kurang, namun
meskipun demikian, kriteria pengembangan keteramperpikir kritis siswa pada
kategori rendah masih dirasa kurang. Sedangkan gatkgori siswa sedang
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dmildidak begitu besar, sehingga
meskipun mengalami peningkatan, namun kriteria eerogngan keterampilan

berpikir kritisnya tetap menunjukkan kriteria cukup
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Untuk mendapatkan gambaran mengenai kriteria keglan berpikir
kritis siswa secara keseluruhan, maka dicari haatgrata dari tiap % rata-rata
skor yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. Dari tabeddieut dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata pretes dan postes yang didapatkan urswhk &ategori tinggi adalah 60%,
hal tersebut berarti kriteria kemampuan siswa kelamntinggi adalah cukup.
Untuk siswa kategori sedang, nilai rata-rata prdees postesnya sebesar 48.45%,
dan termasuk kedalam kriteria cukup, sedangkarkwsitwva kategori rendah, nilai
rata-rata pretes dan postes yang didapatkan adsdddesar 23.75%, dan
menunjukkan pada kriteria kurang. Oleh sebab @oasa keseluruhan peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa mengalami pekiign dengan rata-rata pretes
dan postes secara keseluruhan sebesar 44.05% miaaisiué& kedalam kriteria
cukup.

Selain itu juga, data tersebut dapat menunjukkamvhapengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa belum optimal. uidng optimalnya
pengembangan berpikir kritis siswa ini dapat dib&ha oleh beberapa faktor, dari
hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapaasidiketahui beberapa
faktor yang menyebabkan kurang optimalnya pengeg#anberpikir kritis,
diantaranya adalah kekurang fahaman siswa terhadaferi pelajaran yang
diberikan sehingga beberapa orang siswa merasanckutartarik terhadap
pembelajaran hidrolisis, selain itu juga faktor ghekung lainnya seperti waktu
pelaksanaan yang dirasa kurang mendukung prosesefsgaran (pada siang hari

diluar jam pelajaran sekolah) sehingga siswa metedauru-buru dan merasa
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kelelahan saat menyelesaikan soal-soal keteramipdgmkir kritis, oleh karena itu
siswa kurang mengoptimalkan pengembangan berpikisrkya.
Kutipan wawancara yang telah dilakukan adalah selssgikut:

Kategori Siswa Sedang
Siswa No Punggung 20
P : Menurut Anda, bagaimana soal-soal “hidroliaisgydiberikan?
(apakah sulit, mudah ataukah biasa saja?) Mengapa?
S . biasa aja sih bu soalnyamah, tapi karena wgltsedikit jadi saya
ngerjainya terburu-buru, jadi nanya ke yang saktinlal.

Kategori Siswa Rendah
Siswa No Punggung 26
P : Menurut Anda, bagaimana soal-soal hidrolisisgydiberikan?
(apakah sulit, mudah ataukah biasa saja?) Mengapa?
S : lumayan sulit bu, ya karena aga ga ngerti aja3ayanya juga agak
bingung. Waktunya sempit jadi kaya keburu-burudesiang lagi bu, udah
cape belajar pagi.

Dari hasil wawancara tersebut ternyata beberapaorfalyang dapat
menyebabkan ketidak optimalan pengembangan ketdeanigerpikir kritis siswa
diantaranya karena faktor waktu yang kurang tepat gembelajaran dilaksanakan
(pada siang hari) yang memungkinkan bagi sebagswmassudah mengalami
kelelahan setelah belajar dipagi hari, selain igaj faktor lainnya karena
terbatasnya waktu pembelajaran yang mengakibatisava amerasa terburu-buru
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehinggaagpiun memilih dengan
tergesa-gesa.

Materi hidrolisis merupakan materi yang biasamisaikan dengan metode
praktikum. Pada saat praktikum dilaksanakan, prdaespengalaman yang dilalui

oleh siswa diharapkan dapat membantu siswa untukatnami konsep dari materi
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hidrolisis yang akan dipelajari. Kebanyakan siswenghafal konsep-konsep tanpa
memahami makna dari konsep tersebut, sehingga digat dapat memahami
lebih lanjut dan tidak dapat mengembangkan keteitamperpikir kritisnya dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut senada dengamyapgan siswa dalam
wawancara sebagai berikut:

Siswa Kategori Tinggi

Siswa No Punggung 3

P :Jika praktikum dibandingkan dengan pembelajdileelas, menurut
Anda metode mana yang dapat lebih membantu pemahAnda dalam
pembelajaran ini? Mengapa?

S :dengan praktikum bu, soalnya kalo teorimah aaskedar
mendengar jadi dihafal bu, tapi kalo praktikum bigabuktiin teorinya.

Siswa Kategori Tinggi
Siswa No Punggung 20

P :Jika praktikum dibandingkan dengan pembelajdileglas, menurut
Anda metode mana yang dapat lebih membantu pemahAnda dalam
pembelajaran ini? Mengapa?

S : praktikum bu, karena kalo dikelasmah cuma t&sanii aja, harus
diinget tapi kalo dengan praktikum kita bisa lepdkin lagi karena bisa
dibuktikan.

Menurut Andersonet.al.(dalam Sudaryanto,2008) dua faktor penyebab
tidak berkembangnya berpikir kritis dalam pendidikadalah kurikulum yang
umumnya dirancang dengan target materi yang luasmgga pengajar lebih
terfokus kepada penyelesaian materi dan kurangag@paman pengajar tentang
metode pengajaran yang dapat meningkatkan kemantyaupikir kritis.

Dalam penelitian ini siswa dibimbing untuk dapat ngembangkan
keterampilan berpikir kritisnya melalui pemahamaerh&dap masalah yang
dihadapi siswa tersebut, agar siswa mampu memecdigthagai permasalahanya

sendiri. Selain itu juga, siswa diajak untuk lemlemahami kimia lebih luas lagi,
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tidak hanya menghafal kons-konsep tanpa difahami namun menuntut siswa
mampu memahami dan mengaplikasikan konsep tersiatarn kehidupan seh-
hari. Sehingga siswa dapat merasakan bahwa kirket dan ada dekitar mereka.
Pembelajaran dengan metode praktikum berwawasghuligan ini merupaka
salah satu alternatif pembelajaran kimia yang ddgatapkan pada pembelajai

materi hidrolisis.

D. Pengembangan KBKr Setiap Kategori Siswa pada M asing-masing Sub
Indikator

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa padasin-masing sub

indikator dapat dilihat pada Gambar 4.4 beriku
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Gambar 4.4. nilai N-Gain tiap Kategori Siswa pada Masing-masing
Sub Indikator KBKr

Keterangan :

Mengidentifikasi atau merumuskan pertany
Melaporkan hasil observi

Menaik kesimpulan dari hasil menyelic
Bertindak dengan memberi penjelasan lebih [i
Merumuskan solusi alterna

arwNE
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Secara umum kenaikan pengembangan keterampilankibekptis pada
siswa kategori tinggi lebih tinggi dibandingkan den kategori siswa sedang dan
rendah. Hal ini tampak dari nilai N-Gain tiap kgad siswa pada masing-masing
sub indikator KBKr yang ditunjukkan pada Gambar. 4.4

Dari data pada gambar 4.4. diketahui bahwa siswegka tinggi kurang
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritigpg@a sub indikator kesatu
dan ketiga dibandingkan dengan siswa kategori sedan rendah. Hal tersebut
disebabkan karena siswa kategori tinggi kurangttepamberikan alasan dari
jawaban yang dipilih pada saat mengerjakan soal KKB¥hingga skor yang
diberikan tidak maksimum, dan hal tersebut dapahpengaruhi nilai N-Gain dari
siswa kategori tinggi tersebut. Namun meskipun &@misecara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa adanya hubungan antara keterampgapikir kritis dengan
kemampuan kognitif siswa. Pada penelitian-penaliti@belumnya siswa yang
memiliki kemampuan kognitif lebih tinggi umumnyaaamkmemiliki keterampilan
berpikir kritis yang juga lebih tinggi dibandingkatengan siswa yang memiliki
kemampuan kognitif sedang dan rendah, karena keoeamkognitif siswa yang
tinggi mampu menunjang pengembangan berpikir kyasig lebih baik. Hal
tersebut senada dengan pernyataan Hanaswati (2@D@) menyatakan bahwa
dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut mengguaakstrategi kognitif tertentu
yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahaalah dan mengatasi

kesalahan atau kekurangan.
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Pengembangan keterampilan berpikir kritis padagdtategori siswa pada
masing-masing sub indikator selanjutnya akan dibatebih lanjut pada

pembahasan berikut ini.

1 Pengembangan KBKr pada Sub Indikator Mengidentifikas atau
Merumuskan Pertanyaan.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa apatb indikator
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan daplaatdmelalui pertanyaan tes
keterampilan berpikir kritis pada nomor 1 dan nowoflampiran.A)

Pada pertanyaan nomor 1, keterampilan berpikirskyiang digali adalah
merumuskan pertanyaan mengenai perubahan apa kangdamati oleh siswa
pada saat indikator asam basa ditetesi oleh lajtaBedangkan pada pertanyaan
nomor 2 keterampilan berpikir kritis yang digaliaégh merumuskan pertanyaan
dari hasil pengamatan data pada tabel.

Adapun sebaran siswa dalam pengembangan keteranf@lgikir kritis
pada sub indikator mengidentifikasi atau merumugkenanyaan ini dapat dilihat
dalam tabel4.5 berikut ini:

Tabel.4.5. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub Indikator
Mengidentifikasi atau Merumuskan Pertanyaan

Kategori Kategori Kemampuan Siswa pada KBKr (%)
Siswa Sangat Baik Baik Cukup Kurang | Sangat Kurang
Tinggi 33.33 33.33 33.33
Sedang 29.41 5.88 35.29 29.41
rendah 25 25 25 25
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Data dari tabel 4.5 tersebut, dapat digambarkaralmefjrafik pada Gambar 4

berikut ini.
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Gambar 4.5. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub I ndikator
M engidentifikas atau Merumuskan Pertanyaan

Dari gambar 4.5 dap diketahui bahwa siswa kategori tinggi, han
separuhnya (33.33%) siswa memiliki kategori sargak, baik dan cukup pac
kemampuan merumuskan pertanyaan. Hasil ini menkajulkbahwa kemampuz
kognitif siswa yang tinggi cenderung memiliki ketewpilan ying baik dalam
merumuskan pertanya

Pada kategori siswa sedang hampir separuhnya sismwailiki kategori
kemampuan cukup (35.29%), sangat baik (29.41%) gageat kurang (29.41%
Untuk kategori kemampuan baik, hanya sebagian kedBil88%) yanc
dikembangan siswa kategori seda

Pada kategori siswa rendah, secara merata sebkg@nsiswa (25%

memiliki kategori kemampuan baik, cukup, kurang damgat kurang. Hal ii
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terjadi karena dalam menjawab pertanyaan pada radikator mengidentifikasi
atau merumuskan pertanyaan, pada soal no 1, siamgalk yang terjebak dan
terkecoh oleloptsion a yang diberikan yaitu “indikator apa yang tepigudakan
dalam percobaan tersebut?”. Hal ini senada denasihvilawancara berikut ini

Kategori Siswa Sedang
Siswa no Punggung 20
“ P : Jawaban apa yang Anda pilih padano 1 ?
S : nol saya pilih a, karena untuk tau warnas jakrus tau indikatornya dulu
bu”
Siswa no Punggung 22
“P : Jawaban apa yang Anda pilih padano 1 ?
S: nol, pilih a karena saya pikir, indikator memyai batasan-batasan pH
tertentu oleh karena itu apabila kita ingin taatsgaram yang diuji maka
kita perlu tau indikator yang digunakan.”

Kategori Siswa Rendah
Siswa no Punggung 25
“P : Jawaban apa yang Anda pilih pada no 1 ?
S : nol, karena dikarain maksud pertanyaannyadieator jadi saya pilih a.”
Siswa no Punggung 26
“ P : Soal manakah menurut Anda yang paling sukbef?gapa?
S : nol, karena saya kekecoh antara indikatoagmrubahannya.”

Selain itu juga peningkatan pengembangan sub itatikaengidentifikasi
atau merumuskan pertanyaan dapat dianalisis damelT4.6. Tabel tersebut
memberikan informasi bahwa terdapat peningkatamgg@bangan sub indikator
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan pageategori siswa.

Tabel 4.6. Kriteria Peningkatan Kemampuan KBKr tiap Kategori
Siswa pada Sub Indikator M engidentifikasi atau M erumuskan Pertanyaan

Kategori % Skor . Kriteria
Sigl%a Pretes Postes e Peningkatan
Tinggi 66.7 72.25 16.7 Rendah
Sedang 38.23 50.95 20.6 Rendah
Rendah 20.85 33.33 15.8 Rendah
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kritpaaingkatan kemampuan
keterampilan berpikir kritis siswa pada sub indikatmengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan masih rendah, baik itu patddri siswa tinggi, sedang
maupun rendah. Rendahnya peningkatan keterampilam s$ndikator
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan dajsababkan karena adanya
ketidak fahaman siswa terhadap konsep yang menkababkiswa menebak
jawaban yang diberikan, selain itu juga penangkgpmamahaman yang berbeda
terhadap soal yang diberikan sehingga menyebalikam salah dalam memilih
jawaban. Hal tersebut sesuai dengan penggalan wavearyang dilakukan pada
beberapa siswa sebagai berikut: .

Siswa Kategori Tinggi
Siswa No Punggung 2

P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S :-nol, saya cuma nebak aja jawabannya a

Siswa Kategori Sedang
Siswa No Punggung 23
P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S ! ga tau bu, saya ngasal sih jawabannya, kasy@aga ngerti konsepnya
bu.

Siswa Kategori Rendah
Siswa No Punggung 25
P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S :-nol, karena dikirain maksud pertanyaannyadikator jadi saya
pilih a.
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2. Pengembangan KBKr pada Sub Indikator Melaporkan Hasil
Observasi

Pengembangan sub indikator ini digali dari pertamyaomor 3 dan nomor
4 (Lampiran A). Pada pertanyaan nomor 3, keterampdbservasi siswa dapat
digali melalui pengamatan siswa mengenai perubakama indikator setelah
ditetesi larutan uji. Siswa yang memperhatikan dexakukan praktikum sesuai
petunjuk praktikum, mereka akan dapat mengetahdhdlaapa saja yang harus
diamati oleh siswa. Sedangkan pertanyaan nomor #Aumbg siswa untuk
mengintegrasikan data pengamatan yang diperol@maemelakukan praktikum,
sehingga siswa mampu untuk menyebutkan hal apayaam harus diamati dari
hasil observasinya.

Berdasarkan pada Gambar 4.4. pengembangan sulatoikelaporkan
hasil observasi ini merupakan sub indikator yangybk dikembangkan oleh siswa
dari sub indikator yang lainnya. Sebaran siswa pgetggembangan sub indikator
melaporkan hasil observasi ini, dapat dilihat ptbel 4.7. berikut ini.

Tabel.4.7. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub | ndikator
M elapor kan Hasil Observasi

Kategori Kategori Kemampuan Siswa pada KBKr (%)
Siswa Sangat Baik Baik Cukup Kurang | Sangat Kurang
Tinggi 66.67 33.33
Sedang 17.65 29.4 29.4 17.65 5.88
rendah 50 25 25
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Data dari tabel 4.7 tersebut dapat digambarkan lomajeafik pada Gambar 4.

berikut ini.
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Gambar 4.6. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub I ndikator
M elaporkan Hasil Observasi

Dari data diatas dapat di ketahui bahwa siswa dekggegori tinggi hampi
sebagian besar (66.67%) siswanya memiliki kemampaaig sangat baik dala
pengembangan sub indikator melaporkan hasil obsiedan hampir separuhn
(33.33%) memiliki kemampin cukup. Beda halnya dengan kategori siswa se
pada kategori tersebut, siswa memiliki sebaran kegpoan yang lebih bervarie
dibandingkan kategori siswa tinggi dan rendah. Mdexi kategori kemampue
sangat baik hingga sangat kurang, semuanya «da kategori siswa sedang. Ya
sebagian kecil memiliki kemampuan sangat baik @%)5 kurang (17.65%) de
sangat kurang (5.88%). Serta hampir separuhnya likekémampuan baik da

cukup , yaitu sebanyak 29.4'
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Sedangkan pada kategori siswa rendah, pengembangdikator
melaporkan hasil observasi separuhnya (50%) sisgvailiki kemampuan baik dan
sebagian kecil (25%) memiliki kemampuan kurang dangat kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan melaporkan hasérmvhsi dikembangkan oleh
sebagian besar siswa kategori tinggi. Sedangkam fiagga kategori rendah,
pengembangan sub indikator ini kurang dapat dikegken dengan baik. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil jawaban sisa@apsoal no 3 (Opstion yang
benar dari soal no 3 adalah optsion b ) yang keddarydijawab benar oleh siswa
kategori tinggi dibanding siswa kategori rendahl Ha senada dengan petikan
hasil wawancara dengan beberapa siswa sebagailtberik

Kategori Siswa Tinggi
Siswa no punggung 1
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no3 saya pilih b, karena data-data itu semiatwihkan untuk menentukan
sifat garamnya.”

Siswa no punggung 2
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no3 saya pilih b, karena kalo ngeliat warnaupahannya) harus tau dulu
dari warna awal indikator, jadi pas ditambah z#d k&u sifat larutannya.

Kategori Siswa Rendah
Siswa no punggung 25
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no3, saya pilih ¢, dikirain ga satu-satu disebgédremnya bu.”
Siswa no punggung 27
P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S : (Option c) karena ngerjainnya bareng-barengasaemen bu, trus
ngerjainnya juga rada rusuh da waktunya tinggaémsen lagi terus udah
siang lagi bu jadi ga konsen aja
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Kemampuan siswa dari tiap kategori siswa beragauoiaintlari kategori
sangat baik, baik , cukup, kurang bahkan sangatnkuada pada pengembangan
sub indikator ini. Selain itu juga peningkatan psmgangan sub indikator
melaporkan hasil observasi dapat dianalisis darbella4.8. Tabel tersebut

memberikan informasi bahwa terdapat peningkatarggrabangan sub indikator

melaporkan hasil observasi pada tiap kategori siswa

Tabel 4.8. Kriteria Peningkatan Kemampuan KBKr tiap Kategori
Siswa pada Sub I ndikator M elaporkan Hasil Observasi

Kategori % Skor : Kriteria
Sigl%a Pretes Postes e Peningkatan
Tinggi 44.4 77.8 60.1 Sedang
Sedang 23.5 55.85 42.3 Sedang
Rendah 8.3 45.8 40.9 Sedang

Tabel di atas memberikan informasi bahwa peningkiémampuan KBKr
tiap kategori siswa tinggi, sedang dan rendah teukngada kriteria peningkatan
yang sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pejatmiadengan metode
praktikum mampu meningkatkan kemampuan KBKr sisvealap sub indikator
melaporkan hasil observasi. Karena peningkatan yhingsilkan dari pretes dan
postes menunjukkan peningkatan yang dapat dikakagodengan nilai N-Gain

termasuk kedalam kriteria sedang.

3. Pengembangan KBKr pada Sub Indikator Menarik Kesimpulan dari
Hasil Menyelidiki

Sub indikator menarik kesimpulan dari hasil merdikiiini digali dari soal
nomor 5 dan nomor 6 (Lampiran A). Dari soal nomadam 6 diharapkan siswa

mampu menarik kesimpulan dari data hasil menyalidik
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Sebaran siswa pada pengembangan keterampilan ibekpiks sub

indikator menarik kesimpulan dari hasil menyelidikipat dilihat pada tabel 4.

berikut ini.

Tabel.4.9. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub Indikator
Menarik Kessimpulan dari Hasil M enydidiki

Kategori Kategori Kemampuan Siswa pada KBKr (%)
Siswa Sangat Baik Baik Cukup Kurang | Sangat Kurang
Tinggi 33.3¢ 33.33 33.33
Sedang 52.9¢ 5.88 11.76 23.5¢ 5.88
rendah 25 25 25 25

Data dari tabel 4.9. tersebut dapat digambarkaralmefrafik pada Gambar 4

berikut ini.
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Gambar 4.7. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub Indikator
Menarik Kesimpulan dari Hasil Menyelidiki

Gambar tersebut memberikan informasi bahwa padsg&stsiswa tinggi

secara merata hampir separuh siswanya (33.33%) likiekaitegori kemampua

sangat baik, baik dan kurang dalam mengembangkiznakepilan berpikir Kriti




62

pada sub indikator menarik kesimpulan dari hasihye&diki. Sedangkan pada
kategori siswa sedang, kemampuan yang dimiliki sisialam pengembangan
indikator ini bervariasi mewakili tiap kategori kampuan, kategori kemampuan
sangat baik, dikembangkan sebagian besar (52.94%)siswa kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kategori aisgd mampu
mengembangkan sub indikator menarik kesimpulan fesil menyelidiki dengan
sangat baik jika dibandingkan dengan pengembangeansgwa dengan kategori
tinggi dan rendah, karena siswa kategori sedangaamemberikan penjelasan
yang tepat pada saat mengerjakan soal KBKr yangriddn, sehingga skor total
yang diperoleh dapat maksimal dan nilai N-Gain ydittasilkanpun akan lebih
baik daripada nilai N-Gain siswa kategori tinggndsdang.

Pada siswa kategori rendah kemampuan pengembangamdikator ini
secara merata sebagian kecil (25%) terdapat padgdtakemampuan sangat baik,
cukup, kurang dan sangat kurang.

Peningkatan pengembangan sub indikator menarikmiegan dari hasil

menyelidiki dapat dianalisis dari Tabel 4.10. betiki:

Tabel 4.10. Kriteria Peningkatan Kemampuan KBKr tiap Kategori
Siswa pada Sub I ndikator Menarik Kesimpulan dari Hasll M enyélidiki

Kategori % Skor : Kriteria
Sigl%a Pretes Postes e Peningkatan
Tinggi 50 61.1 22.2 Rendah
Sedang 49 64.7 30.8 Sedang
Rendah 8.3 45.85 40.9 Sedang

Dari data pada tabel 4.10. memberikan

peningkatan pengembangan sub

indikator

menarik migedan dari

informasi waahterdapat

hasil
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menyelidiki pada tiap kategori siswa. Tabel tewepula menginformasikan
bahwa kriteria peningkatan sub indikator ini leb#rkembang pada kategori siswa
sedang dan rendah, yaitu pada kriteria sedang.n§kala pada kategori siswa
tinggi, sub indikator ini memiliki kriteria peningkan yang rendah. Namun dari
hasil wawancara yang dilakukan, didapatkan perayatiari kategori siswa tinggi
sebagai berikut:

Kategori Siswa Tinggi
Siswa no punggung 1

“P : Apakah Anda mengalami kesulitan ketika memlxgatmpulan?

S :engga, biasa aja ko bu, tapi lebih enak ndambimpulan yang
kecil-kecil karena lebih terfokus dari pada nganklesimpulan yang lebih
besar.”

Siswa no punggung 2

“P : Apakah Anda mengalami kesulitan ketika memlxeatmpulan?

S :tidak, karena untuk ngambil kesimpulan daakpkum, kita tinggal
liat aja tujuan dari praktikumnya apa, jadi kesitapaya ga jauh-jauh dari
situ bu.”

Siswa no punggung 3

“P : Apakah Anda mengalami kesulitan ketika memlxgaimpulan?

S :yagitu aja bu, ada susah ada engganya,agpinsah lebih seneng
ngambil kesimpulan yang besar soalnya lebih umumlgi.”

Dari hasil wawancara terhadap siswa kategori tinggsebut, dapat
diketahui pada umumnya siswa kategori tinggi tidaéngalami kesulitan yang
berarti dalam menyimpulkan hasil observasi. Nanandahnya nilai N-Gain yang
dihasilkan dari pretes dan postes disebabkan kdrasibpostes yang tidak begitu

meningkat tinggi dari hasil pretesnya.
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4. Pengembangan KBKr pada Sub Indikator Memberi Penjelasan Lebih
Lanjut

Sub indikator member penjelasan lebih lanjut inpatadigali dari soal
nomor 7 dan nomor 8 (Lampiran A). Pada soal nomaiswa diminta untuk
memilih percobaan yang tidak akan dilakukan saatasimengelompokkan garam
sesuai sifatnya. sedangkan pada soal nomor 8, sisiminta untuk
memprediksikan warna indikator saat ditetesi larutgi dan mengemukakan
penjelasannya mengapa perubahan yang terjadi isépert

Sebaran siswa pada pengembangan keterampilan ibekpiks sub
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dapipérhatikan pada tabel 4.11.
berikut ini.

Tabel.4.11. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub I ndikator
Memberi Penjelasan L ebih L anjut

Kategori Kategori Kemampuan Siswa pada KBKr (%)
Siswa Sangat Baik Baik Cukup Kurang | Sangat Kurang
Tinggi 66.67 33.33
Sedang 23.53 17.65 5.8 23.53 29.4
rendah 25 75 25

Data dari tabel tersebut dapat digambarkan meggafik pada Gambar 4.8 berikut

ini.
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Gambar 4.8. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub Indikator
Memberi Penjelasan L ebih Lanjut

Dari gambar 4.8 dapat diketahui bahwa sebaran stal@am membel

penjelasan lebih lanjut dikategorikan sangat baitapsiwa kategori tinggi, karen

hampir seluruhnya (66.67%) siswa kategori tingginmti&i kriteria sangat bail

dalam mengembangkan sub indikator ini.in halnya dengan kategori Ssis

rendah, hampir seluruhnya (75%) siswa kurang dapahgembangkan st

indikator ini. Kebanyakan siswa dengan kategorda¢ntidak menyertakan alas

pada jawaban soal nomor 7 dan kebanyakan siswgdtatendah menjawab @ah

pada soal nomor 8, sehingga hasil yang kecil dde-rata penskoran keduan

berpengaruh pada hasil analisis data. Namun setéékukan wawancara terhad

beberapa siswa kategori rendah, mereka mengemukpé&adapatnya sebac

berikut :
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Kategori Siswa Rendah
Siswa no punggung 25
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S : no7, karena ga semua larutan asam dan basadasdkgn larutan yang
netral, jadi c bu jawabannya.”
Siswa no punggung 26
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S : no7, jawabanya c, karena bila terjadi reaksiatigasi, maka tidak akan
terjadi reaksi hidrolisis bu.”
Siswa no punggung 27
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no 7 saya pilih c, karena menurut saya itu yaaimg bener bu.”

Meskipun jawaban siswa pada soal nomor 7 ini bereanun pada soal tes mereka
tidak mencantumkan alasan mengapa mereka memitibnofersebut, sehingga
skor yang didapatkan tidak maksimal, lain halnyagde siswa kategori tinggi
yang mencantumkan alasan mengapa mereka memildndaptsebut.

Alasan yang dikemukakan pada wawancara yang ditakulengan siswa
dari kategori tinggi tidak jauh berbeda dengasaiayang diberikan pada saat tes
dilakukan. Adapun hasil wawancara yang dilakukangde siswa kategori tinggi
adalah sebagai berikut:

Kategori Siswa Tinggi

Siswa no punggung 1
“P_:Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S no7 pilih c, karena kalau kita udah punya gayamga usah direaksiin lagi
dengan asam dan basa, langsung aja dihidrolisis bu.

Siswa no punggung 2
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no7 pilih ¢, karena siswanya diminta untuk mehgggkan garam yang
terhidrolisis, berarti harus direaksikannya dengémbukan dengan larutan
asam atau larutan basa bu.
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Siswa no punggung 3
“P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan
S :no7 pilih ¢, ya karena kalau mencampurkan asambdsa kuat bukan ciri
dari hidrolisis bu.”

Dari soal tes no 7 dan 8, panjangnya soal yangikd®e mampu menjadi
penyebab rendahnya keterampilan pada sub indikatonberi penjelasan lebih
lanjut, terutama untuk siswa kategori rendah yaafgakyakan menjawab salah
pada soal nomor 8. Hal ini senada dengan kutipamaweara dari beberapa siswa
sebagai berikut:

Siswa Kategori Tinggi

Siswa no punggung 3
P : Soal manakah menurut Anda yang paling sukariyijea?
S :no 10 dan no 8. Soalnya panjang-panjang.

Siswa Kategori Sedang
Siswa no punggung 22
“P : Soal manakah menurut Anda yang paling sukaefiddpa?
S :no 8 bu, isinya hampir sama semua, jadi kekdeohpanjang bu.”

Siswa Kategori Rendah
Siswa no punggung 26
“P : Soal manakah menurut Anda yang paling sukbef?gapa?
S :no 8 bu, soalnya kepanjangan jadi bingung.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui balmtak menembangkan
keterampilan memberi penjelasan lebih lanjut imiadgapkan soal yang digunakan
tidak terlalu panjang, agar siswa lebih dapat untekigoptimalkan pengembangan
keterampilan tersebut.

Analisis selanjutnya dapat dilihat dari Tabel 4.1&nalisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui tingkat pengembangan Bsubkator memberi

penjelasan lebih lanjut.
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Tabel 4.12. Kriteria Peningkatan Kemampuan KBKr tiap Kategori Siswa
pada Sub Indikator M emberi Penjelasan Lebih Lanjut

Kategori % Skor 0 N Kriteria
Siswa Pretes Postes ) R Peningkatan
Tinggi 27.8 66.7 53.9 Sedang
Sedang 44.2 48 6.8 Rendah
Rendah 20.8 37.5 21.1 Rendah

Tabel 4.12 menunjukkan hasil peningkatan sub itdikamemberi

penjelasan lebih lanjut banyak dikembangkan olslwaidengan kategori tinggi
dibandingkan dengan kategori siswa sedang dan herfsiawa kategori tinggi

mengembangkan sub indiator ini pada kriteria sed#argsiswa kategori sedang
dan rendah hanya mampu mengembangkan sub indikateebatas pada kriteria

rendah.

5. Pengembangan KBKTr Indikator Merumuskan Solusi

Alter natif

pada Sub

Kemampuan siswa dalam merumuskan solusi alterdapgt digali dari
pertanyaan pada soal nomor 9 dan nomor 10 (Lam@arDari soal tersebut,
siswa diharapkan mampu untuk merumuskan solusinatié dari garam yang
diganti, berdasarkan pada pengetahuan yang dinyksehingga dapat menjawab
soal tersebut dengan benar. Dari jawaban yang ikiiversiswa diperoleh data
sebaran siswa pada tiap kategori kemampuan. Sebsmaa pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis sub indikator merumasksolusi alternatif tampak

pada tabel 4.13. berikut ini.
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Tabel.4.13. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub I ndikator
M erumuskan Solusi Alter natif

Kategori Kategori Kemampuan Siswa pada KBKr (%)
Siswa Sangat Baik Baik Cukup Kurang | Sangat Kurang
Tinggi 66.67 33.33
Sedang 35.2¢ 23.53 5.88 5.88 29.4
rendah 25 75

Data dari tabel 4.13 tersebut dapat digambarkamlmejyrafik pada Gambar 4

berikut ini.
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Gambar 4.9. Sebaran Siswa pada Pengembangan KBKr Sub I ndikator
Merumuskan Solusi Alter natif

Dari gambar 4.9 tampak bahwa sebagian besar (66.8fva denga

kategori tinggi memiliki kemampuan pengembangan isulikatol merumuskan

solusi alternatif yang sangat baik dan hampir sdpara (33.33%) memilik

kategori cukup. Lain halnya dengan kategori siseradah, sebagian besar (75

dari siswanya kurang dapat mengembangkan sub todikai, sehingga kriteri

yang didapdtan dari kategori siswa rendah ini adalah sangegngidan sebagie

kecil lainnya (25%) berkriteria kurang. Hal tersememberikan informasi bahv
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sub indikator merumuskan solusi alternatif kuraagat berkembang pada siswa
kategori rendah. Hal ini disebabkan karena siswaetnak-nebak jawaban tanpa
mengetahui konsep yang sebenarnya, sehingga peaggarb sub indikator ini
masih kurang optimal dikembangkan pada siswa kategndah.

Hasil wawancara dari kategori siswa rendah mengdeasil jawaban siswa
pada soal tersebut dapat disimak dari dialog benku

Kateghori Siswa Rendah
Siswa no punggung 25
P :Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S :no9, milih d Cuma nebak aja bu da udah pusing.
Siswa no punggung 25
P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S :n09, saya pilih d, ga tau alesannya bu.
Siswa no punggung 25
P : Mengapa Anda memilih option tersebut! Jelaskan!
S karena ngerjainnya bareng-bareng sama temetrusungerjainnya juga
rada rusuh da waktunya tinggal sebentar lagi tedah siang lagi bu jadi
ga konsen aja

Berdasarkan dialog hasil wawancara di atas, daketathui faktor lain selain dari
ketidak mengertian siswa dalam mengerjakan soalydéa ada faktor sempitnya
waktu yang disediakan sehingga dapat menyebablahpemgembangan dari sub
indikator ini kurang mampu dikembangkan baik olislwa kategori rendah.
Analisis selanjutnya dapat dilihat dari Tabel 4.14nalisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui tingkat pengembangan isdtkator merumuskan

solusi alternatif.
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Tabel 4.14. Kriteria Peningkatan Kemampuan KBKr tiap Kategori
Siswa pada Sub Indikator Merumuskan Solusi Alter natif

Kategori % Skor . Kriteria
Siswa Pretes Postes )R] Peningkatan
Tinggi 61.2 72.25 28.5 Rendah
Sedang 51 58.8 17.6 Rendah
Rendah 8.3 16.65 9.1 Rendah

Dari data pada tabel 4.14 tersebut dapat diketadduiva secara keseluruhan
siswa kategori tinggi, sedang dan rendah, memKikieria yang rendah dalam
pengembangan sub indikator merumuskan solusi atiern Untuk dapat
merumuskan solusi alternatif diperlukan pemahamangybaik dari sub-sub
indikator lainnya, sehingga kurangnya pengembangada sub-sub indikator
lainnya dapat menjadi penyebab rendahnya tingkaicgpaian keterampilan
berpikir kritis siswa pada sub indikator merumusgalusi alternatif ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukgta umumnya kategori
siswa tinggi memberikan kemampuan keterampilanikierkritis yang lebih baik
dibandingkan dengan kategori siswa sedang dan me&ad indikator yang paling
banyak dikembangkan dalam penelitian ini, yaitub sadikator kedua yaitu,
melaporkan hasil observasi dan sub indikator yaalh@ sedikit dikembangkan
adalah sub indikator keempat yaitu, bertindak dember penjelasan lebih lanjut..
Pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak adagiukur dengan satu kali
pembelajaran, melainkan perlu diberikan pengajeatau latihan yang dapat
melatih keterampilan berpikir kritis siswa seseringungkin. Sehingga jenis
keterampilan berpikir kritis dapat lebih banyak Kkeenbang. Hal tersebut senada

dengan pendapat Sutrisno (2008) yang menyatakawabddtinan rutin yang
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dilakukan siswa akan berdampak pada efisiensi damaiisasi keterampilan

berpikir yang telah dimiliki siswa.

E. Pengembangan Penguasaan Konsep Siswa
Untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan siswgemankonsep-

konsep hidrolisis selama pembelajaran, maka dilakuktes kemampuan
penguasaan konsep. Soal yang diberikan terdiri@lanal pilihan berganda yang
telah disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicdaai pembelajaran yang
dilakukan.

Gambaran mengenai penguasaan konsep siswa dapablelipdari nilai
N-Gain setiap konsep pada seluruh siswa. Untuk letasnya dapat dilihat pada

Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Kriteria Tingkat Penguasaan Siswa pada Tiap Konsep

K onsep Pretes Postes % Rata-rata o
ke- %Skor | Kriteria | %Skor | Kriteria Pr;ﬁ;an NALE AL
1 58.33 Cukup 66.67 Baik 62.5 Baik
2 33.33 Kurang 75.00 Baik 54.165 Cukup
3 54.17 Cukup 58.33 Cukup| 56.25 Cukup
4 20.83 Kurang 29.17 Kurang 25 Kurang
5 66.67 Baik 70.83 Baik 68.75 Baik
6 54.17 Cukup 58.33 Cukup| 54.165 Cukup
Rata-rata| 47.92 | Cukup 59.72 | Cukup |53.82 Cukup
Keterangan:

1. Hidrolisis adalah reaksi ion dengan air membensdnakonjugat dan ion hidroksida atau basa
konjugat dan ion hidronium

2. Reaksi hidrolisis terjadi antara anion asam lentab kation basa lemah dengan air membentuk
kesetimbangan.

3. Larutan garam yang mengandung asam konjugat ydoily keiat dari pada air akan bersifat
basa.

4. Larutan garam yang mengandung basa konjugat ydily keat dari pada air akan bersifat
asam

5. Larutan garam yang mengandung asam konjugat dankom$ugat yang lebih kuat dari pada
air akan mengalami hidrolisis total (Sempurna)

6. Larutan garam yang mengandung asam konjugat atsuKmmjugat yang lebih kuat dari pada
air akan mengalami hidrolisis sebagian
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Dari data pada tabel 4.15 dapat di ketahui bahwgymsesaan konsep yang
masih kurang dikuasai oleh siswa adalah konsep pael25%), yaitu konsep
“larutan garam yang mengandung basa konjugat yarig kuat dari pada air akan
bersifat asam”. Data mengenai penguasaan konseppkedni didapatkan dari
hasil jawaban siswa pada soal nomor 14, dibandmglkengan jawaban pada
konsep-konsep yang lain, konsep keempat ini meampdonsep yang banyak
dijawab salah oleh siswa.

Pada soal nomor 14 siswa dituntut untuk mampu medigss dan
menguraikan pasangan asam basa konjugat dari ai@mgyang ada pada tabel,
sehingga siswa mampu mengetahui basa konjungat gdatnya lebih kuat
daripada air dengan bantuan dari data perubaharawatikator kol ungu.

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa peagunakonsep kesatu
(62.5%) dan kelima (68.75%) dikuasai dengan bai&hokiswa sedangkan
penguasaan konsep kedua (54.165%), ketiga (56.2&#)keenam (54.165%)
sudah cukup dikuasai oleh siswa. Secara keselurutsa-rata peningkatan
penguasaan konsep siswa dalam penelitian ini mekken pada kriteria cukup.

Penguasaan konsep secara keseluruhan dapat ddinatta N-Gain yang

ditunjukkan pada Gambar 4.10 berikut ini.
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Gambar 4.10. Nilai N-Gain dari M asing-masing Penguasaan K onsep

Keterangan:

1. Hidrolisis adalah reaksi ion dengan air membentdnakonjugat dan ion hidroksida a
basa konjugat dan ion hidronil

2. Reaksi hidrolisis terjadi antara anion asam lemadu dtation basa lemah dengan
membentuk kesetimbang

3. Larutan garam yang mengandung asam konjugat yaitgKkeat dari pada air akan bersi
basa.

4. Larutan garam yang mengandung basa konjugal lebih kuat dari pada air akan bersi
asam

5. Larutan garam yang mengandung asam konjugat danMKeegugat yang lebih kuat d:
pada air akan mengalami hidrolisis total (Sempt

6. Larutan garam yang mengandung asam konjugat atsuKmnjugat yang bih kuat dari

pada air akan mengalami hidrolisis seba

Gambar 4.10 memberikan informasi bahwa konsep yaalmg banyal

mengalami peningkatan penguasaannya oleh siswahadainsep yang kedu

yaitu “Reaksi hidrolisis terjadi antara anion asam lemiau &ation basa leme

dergan air membentuk kesetimban”. Dengan NGain yang diperoleh sebes

62.5%, dengan kriteria peningkatan sedang. Selam ghda itu peningkate

penguasaan konsep yang palingil mengalami peningkatan adalah konsep ke

yaitu “Larutan garam yang mengandung asam konjugat ydnitg keiat dari pad

air akan bersifat ba” dan konsep keenam, yaituLdrutan garam yan

mengandung asam konjugat atau basa konjugat yhitgKkeat dari pada air akz
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mengalami hidrolisis sebagian”. Kedua konsep tersebemiliki nilai N-Gain
sebesar 9.1% dengan kriteria peningkatan rendahtekaebut disebabkan karena
dalam pengerjaan soal nomor 16 tersebut, siswantditwntuk lebih banyak
menguasai konsep mengenai hidrolisis sebagian. &agg pilihan garam yang
disodorkan pada siswa dapat membuat siswa binggargm mana sajakah yang
mengalami hidrolisis sebagian. Dalam soal nomorini6 siswa dituntut untuk
dapat menguasai konsep dengan lebih baik.

Hasil wawancara dengan siswa didapatkan bahwa:

Siswa K ategori Sedang
Siswa no punggung 20
“P : Soal manakah menurut Anda yang paling sukaefiddpa?
S :no 13. Soalnya pengecohnya hampir sama jkidi bingung dan
ragu.”

Penyebab dari rendahnya peningkatan penguasaarepk@ada konsep
ketiga disebabkan karena tingkat pengecoh daricst@lp dapat mengecoh konsep
yang dimiliki siswa. Sehingga dalam pengerjaan s&rgkbut, siswa dituntut untuk
lebih dapat berhati-hati dan lebih dapat menguas@sep tersebut.

Peningkatan penguasaan konsep kesatu, yaitu koriskgirolisis adalah
reaksi ion dengan air membentuk asam konjugat danhidroksida atau basa
konjugat dan ion hidronium” dapat dilihat dari niN:Gainnya, yaitu sebesar 20%,
sehingga kriteria peningkatannya adalah rendahadserdengan hal tersebut,
peningkatan penguasaan konsep keempat dan keliemailiki kriteria peningkatan
penguasaan yang sama-sama tergolong pada penimgiatg rendah, dengan nilai

N-Gain masing-masing adalah 10.5% dan 14.5%.
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Analisis selanjutnya dapat dilihat dari Tabel 4.18nalisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui kriteria peningkatanguasaan konsep tiap kategori
siswa.

Tabel 4.16. Kriteria Peningkatan Penguasaan Konsep Tiap Kategori Siswa

Kategori % Skor : Kriteria
Siswa Pretes Postes %0 NFEET Peningkatan
Tinggi 50.00 66.67 33.3 Sedang
Sedang 51.96 62.74 22.4 Rendah
Rendah 33.33 37.50 6.7 Rendah

Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa peningkatargpasaan konsep pada
kategori siswa tinggi menunjukkan peningkatan sgddB83%), sedangkan
peningkatan penguasaan konsep pada kategori si®gang dan rendah
menunjukkan peningkatan yang rendah, dengan nil&ahh masing-masing
sebesar 22.4% dan 6.7%. Hal ini menunjukkan batemaaknpuan kognitif siswa
yang tinggi akan mempengaruhi peningkatan penirsguakonsep yang tinggi

pula.



